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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1. Penelitian Sebelumnya
Penelitian Sebelumnya atau Penelitian Terdahulu merupakan sebuah upaya dari peneliti untuk mencari perbandingan kemudian menemukan inspirasi baru dan dapat dijadikan referensi di dalam melakukan penelitian selanjutnya yang sedang peneliti lakukan, disamping itu, penelitian selanjutnya juga dapat menunjukkan orisinalitas dari sebuah penelitian. 
Dalam proposal penelitian ini, peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang bersumber dari Jurnal dan Skripsi. Dibawah ini telah disajikan tabel terkait beberapa penelitian sebelumnya.
Tabel 2.1
Tabel penelitian Sebelumnya
	No.
	Judul Penelitian, Nama Peneliti, Tahun
	Persamaan dengan Penelitian Penulis
	Perbedaan dengan Penelitian Penulis

	1.
	“Strategi Komunikasi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Digitalisasi Pelayanan Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil”.

Rizal Fahmi, Mazdalifah, Syafruddin Pohan (2022)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif
· Pelayanan digital kenaikan pangkat
	· Lokasi penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Pidie Jaya, Aceh
· Penelitian dengan metode studi kasus untuk menganalisis permasalahan terkait strategi komunikasi yang dirumuskan organisasi.

	2.
	“Pelayanan Kenaikan Pangkat Melalui Aplikasi
Sistem Pengelolaan Kenaikan Pangkat”.

Novi Tata Wandira, Teguh Santoso, Radjikan (2022)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif
· Pelayanan digital kenaikan pangkat 
	· Lokasi penelitian di Badan  Kepegawaian  Daerah  Kabupaten  Sidoarjo
· Pelayanan Kenaikan Pangkat melalui SIPEKAT (Sistem Pengelolaan Kenaikan Pangkat).

	3.
	“Manajemen Pelayanan Kenaikan Pangkat Pegawai Melalui Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (Sapk)”.
Baiq Nilia Iswari Putri (2018)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif.
· Pelayanan digital kenaikan pangkat

	· Lokasi penelitian di Badan Kepegawaian Negara Kanreg II Surabaya Tidak menggunakan teori sebagai pisau analisisnya.
· Pelayanan Kenaikan Pangkat melalui Sistem Aplikasi Pelayanan Kepegawaian (SAPK)

	4.
	“Pelayanan Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil Di Era New Normal”.

Sonia Warlin (2022)
	· Menggunakan metode penelitian kualitatif.
· Pelayanan digital kenaikan pangkat


	· Lokasi penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau 
· Penelitian bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan pelayanan kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil di Era New Normal pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau

	5.
	“Implementasi Layanan Sistem Pengelolaan Kenaikan Pangkat (Sipekat) Di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo”

Nurul Fahtika Sari, Eva Hany Fanida (2018)
	· Pelayanan digital kenaikan pangkat
· Menggunakan metode penelitian kualitatif.

	· Lokasi penelitian di Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Sidoarjo
· Pelayanan Kenaikan Pangkat melalui SIPEKAT (Sistem Pengelolaan Kenaikan Pangkat).
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Berdasarkan tabel 2.1, kelebihan penelitian yang penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu:
1. Penelitian penulis secara empiris berbeda locus atau lokasinya yaitu di Kota Cirebon.
1. Penelitian terdahulu tentang pelayanan Kenaikan Pangkat sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang Efektivitas Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) yang menggunakan teori efektivitas dari Donni Juni Priansa. dkk seperti penelitian penulis.
2.2. Tinjauan Pustaka
2.2.1. Teori Efektivitas
Konsep efektivitas sendiri merupakan konsep yang luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar organisasi. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan (Daft, 2007:12. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019). (Akmal 2006:36. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan bahwa efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya atau rencana hasil dibandingkan dengan realisasi hasil. (Gie 2000:24. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan bahwa efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan. (Gibson 2000:28. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan efektivitas adalah konteks perilaku organisasi yang merupakan hubungan antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.
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2.2.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Organisasi
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi menurut Donni Juni Priansa, dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional, 2019. Antara lain sebagai berikut:
a. Karakteristik Organisasi
Hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu organisasi. Struktur merupakan cara yang unik untuk menempatkan orang-orang dalam suatu organisasi. Dalam suatu struktur, orang-orang ditempatkan sebagai bagian dari  suatu hubungan yang relatif tetap yang  akan menentukan pola interaksi dan perilaku yang berorientasi pada  tugas.
b. Karakteristik Lingkungan
Mencakup dua aspek, aspek pertama adalah lingkungan eksternal, yaitu lingkungan yang berada di luar batas-batas organisasi dan memiliki pengaruh yang besar terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek lainnya adalah lingkungan internal, yang dikenal sebagai iklim organisasi, yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam lingkungan organisasi.

c. Karakteristik Pegawai
Merupakan faktor yang paling mempengaruhi kinerja. Terdapat banyak perbedaan pada setiap orang, namun kesadaran individu akan perbedaan tersebut sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, jika sebuah organisasi ingin berhasil, organisasi tersebut harus mampu menghubungkan tujuan individu dengan tujuan organisasi.
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d. Karakteristik Manajemen
Ini adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk membentuk segala sesuatu dalam suatu organisasi untuk mencapai efektivitas. Kebijakan dan praktik manajemen adalah alat yang dapat digunakan manajer untuk mengarahkan semua aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Ketika menerapkan kebijakan dan praktik, manajemen harus fokus pada orang, bukan hanya  strategi dan mekanisme kerja. Mekanisme ini termasuk menetapkan tujuan strategis, menemukan dan menggunakan sumber daya, menciptakan lingkungan pencapaian, proses komunikasi, manajemen dan pengambilan keputusan, dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan inovasi organisasi.
Pemahaman yang memadai tentang tujuan atau sasaran organisasi merupakan langkah awal dalam pembahasan efektivitas, yang seringkali sangat erat kaitannya dengan tujuan atau sasaran organisasi. Efektivitas sebenarnya adalah konsep luas yang mencakup sejumlah faktor internal dan eksternal organisasi.
2.2.1.2. Aspek Efektivitas
Aspek efektivitas harus dicapai dalam kegiatan. Mengacu pada pengertian efisiensi di atas, maka beberapa aspek tersebut adalah:
a. Aspek Regulasi/Temporer
Regulasi dibuat untuk menjaga kelangsungan operasi yang dimaksud. Peraturan atau perintah harus dilaksanakan agar tindakan tersebut dianggap efektif.
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b. Aspek Tugas/Tugas Kerja
Individu atau organisasi dapat dikatakan efektif apabila dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Oleh karena itu, setiap orang dalam organisasi harus mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing untuk memenuhinya.
c. Aspek Rencana/Program
Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika memiliki rencana yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang dapat dicapai. Tanpa rencana atau program, tujuan tidak mungkin tercapai.
d. Aspek tujuan/kondisi ideal
Kondisi atau tujuan ideal adalah tujuan yang dicapai melalui tindakan yang berorientasi pada hasil dan proses yang direncanakan.
2.2.1.3. Pendekatan Untuk Mencapai Efektivitas
Berdasarkan sudut pandang (Gibson 2000:38. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019), mengungkapkan tiga pendekatan mengenai efektivitas, yaitu;
a. Pendekatan Tujuan
Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan. Menurut pendekatan ini, keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pendekatan tujuan menekankan peranan sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai efektivitas serta mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan praktik manajemen dan perilaku organisasi, tetapi sulit memahami bagaimana melakukannya. Alternatif terhadap pendekatan tujuan ini adalah pendekatan teori sistem.
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b. Pendekatan Teori Sistem
Teori sistem menekankan pada pertahanan elemen dasar masuka-proses-pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar, dimana organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebihbesar memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi. Teori sistem juga menekankan pentingnya umpan balik informasi. Inti teori sistem adalah:
a). Kriteria efektivitas harus mencerminkan siklus masukan-proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana; dan
b). Kriteria efektivitas harus mencerminkan hubungan antar organisasi dan lingkungan yang lebih besar dimana organisasi itu berada.
Jadi efektivitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen; dan Tugas manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antara komponen dan bagiannya.
c. Pendekatan Multiple Constituency
Pendekatan ini adalah perspektif yang menekankan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan mengkombinasikan tujuan dan pendekatan sistem guna memperoleh pendekatan yang lebih tepat bagi efektivitas organisasi.
2.2.1.4. Konsep Efektivitas
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Menurut (Gibson 1985: 27-30. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019), Gibson mengkaji konsep efektivitas organisasi dari tiga perspektif, yaitu efektivitas individu, efektivitas kelompok  dan efektivitas organisasi tahun:
a. Efektivitas individu.
Dalam perspektif ini, menekankan pemenuhan tugas dan tanggung  jawab individu sebagai karyawan suatu organisasi. Keberhasilan pencapaian seseorang sangat erat kaitannya dengan teamwork, karena orang yang bekerja di organisasi harus berhubungan langsung dengan kelompok.
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b. Efektivitas kelompok.
Perspektif ini menyoroti kinerja yang dapat diberikan oleh kelompok yang terdiri dari pekerja. Dalam konteks ini individu juga mampu bekerja sama di mana ada tugas yang harus dilakukan sebagai kelompok daripada dilakukan secara individu.
c. Efektivitas organisasi.
Efektivitas organisasi pada dasarnya berasal dari efektivitas individu  dan kelompok. Efisiensi ini dapat melebihi efisiensi total individu  dan kelompok, yang berarti organisasi dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi.
2.2.1.5. Kriteria Efektivitas
Mengukur efektivitas suatu organisasi tidak semudah membalikkan telapak tangan dan memberikan perkiraan. Namun, ketika datang untuk mengukur kriteria, ada studi dari perspektif yang berbeda. Tergantung siapa yang menilai, dan siapa yang menafsirkan. Dari segi produktivitas,  manajer produksi dapat memberikan pengertian bahwa efektivitas adalah kualitas dan kuantitas (hasil) barang dan jasa.
Selain itu, tidak terbatas pada metode  pengukuran kinerja, ada juga metode pengukuran lainnya, yaitu membandingkan  rencana yang dibuat dengan hasil  yang sebenarnya. Namun, apabila upaya atau hasil kerja dan tindakan yang dilakukan tidak tepat, sehingga  tujuan  atau sasaran yang diharapkan tidak tercapai, maka dapat dikatakan tidak efektif.
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Berdasarkan pendapat (S.P. Siagian 2008:77. Dalam buku Efektivitas Ketentuan. Eddy M. Leks & Alam Setya Muchtar, 2019) bahwa  kriteria atau ukuran untuk mencapai atau tidak mencapai tujuan relatif adalah:
a. Achievable goals jelas, dirancang agar karyawan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan saat melakukan tugasnya dan tujuan organisasi dapat tercapai tercapai
b. Penggunaan strategi yang berorientasi pada tujuan, dimana strategi adalah jalan yang ditempuh untuk melakukan berbagai upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, agar  para pelaksana tidak tersesat untuk mencapai tujuan organisasi.
c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang solid, konsisten dengan tujuan yang dicapai dan strategi yang dikembangkan, sehingga kebijakan tersebut dapat menghubungkan tujuan dengan  pelaksanaan kegiatan operasional.
d. Membuat perencanaan yang matang, memutuskan apa yang akan dilakukan organisasi di masa depan.
e. Dalam hal pemrograman yang benar, rencana yang baik masih perlu ditentukan dalam program aplikasi yang benar, karena jika tidak, para pelaksana kekurangan instruksi untuk bertindak dan bekerja.
f. Untuk menyediakan kesempatan kerja dan infrastruktur, salah satu ukuran efektivitas organisasi adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang produktif. Jika sarana dan prasarana  tersedia dan dapat disediakan oleh organisasi.
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g.   Implementasi yang efektif dan efisien, sebaik apapun suatu program, jika tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien, organisasi  tidak akan mencapai tujuannya karena implementasi organisasi akan mendekati tujuannya.
h. Penerapan sistem pemantauan dan pengendalian agar  bersifat instruktif, mengingat sifat manusia  tidak sempurna, oleh karena itu efektivitas organisasi memerlukan sistem pengawasan dan pengendalian.
2.2.1.6. Indikator Efektivitas
Menurut (Prawirosentono Barnard 2008:27. Dalam buku Manajemen Efektivitas Pengelolaan Aset Daerah Di Era Otonomi: Teori, Konsep dan Analisis. Beni Pekei, 2020), yang mengatakan bahwa efektivitas adalah keadaan dinamis dimana pemenuhan tugas dan tugas merupakan proses yang konsisten dengan tujuan yang ditetapkan dan usulan kebijakan program,
Definisi tersebut memiliki penelitian dimensi yaitu dimensi program yang efektif. Ukuran program yang efektif dibagi menjadi indikator-indikator berikut:
a. Penyediaan sarana dan prasarana.
Penyediaan sarana dan prasarana merujuk pada upaya untuk menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pelayanan kenaikan pangkat secara digital. Sarana dan prasarana dapat mencakup berbagai hal, seperti komputer, jaringan internet, dan lain sebagainya.
b. Efektivitas tujuan program.
Efektivitas tujuan program merujuk pada sejauh mana program yang dijalankan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang palik efektif dan efisien.
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c. Efektivitas individu dalam implementasi kebijakan program.
Merujuk pada kemampuan individu yang terlibat dalam pelaksanaan program untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan efektif dan efisien sehingga tujuan program dapat dicapai dengan baik. Hal ini melibatkan kemampuan individu untuk memahami dan menerapkan kebijakan program, serta melakukan tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik.
d. Efisiensi unit kerja dalam implementasi kebijakan program.
Merujuk pada kemampuan unit kerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka dengan menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien. Hal ini berarti bahwa unit kerja dapat mencapai tujuan program dengan biaya yang minimal dan menggunakan sumber daya yang tersedia secara optimal.
Berdasarkan uraian definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanankan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan. Efektivitas berkenaan dengan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
2.2.2. Kenaikan Pangkat
Kenaikan pangkat merupakan reward yang diberikan kepada pegawai yang berprestasi untuk memangku tanggung jawab yang lebih besar, berupa naiknya pangkat atau jabatan Pegawai Negeri Sipil. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil disebutkan bahwa kenaikan pangkat adalah penghargaan yang diberikan atas prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil terhadap negara. 
Menurut (Muchsan, 2000, halaman 46 dikutip dari https://repository.uir.ac.id/8213/1/197121028.pdf) yang dimaksud dengan pangkat Pegawai Negeri Sipil adalah Kedudukan yang menunjukan tingkat sesesorang Pegawai Negeri Sipil dalam rangkaian susunan kepegawaian dan digunakan sebagai dasar penggajian.

Menurut (Muchsan, 2000, halaman 46-48 dikutip dari https://repository.uir.ac.id/8213/1/197121028.pdf) yang dimaksud Kenaikan Pangkat Reguler adalah: “Kenaikan pangkat bagi pegawai negeri sipil yang telah memenuhi syaratsyarat yang telah ditentukan tanpa terikat pada jabatan yang dipangkunya.”
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Jelaslah kiranya bahwa pada prinsipnya kenaikan pangkat reguler adalah merupakan hak seorang Pegawai Negeri Sipil, oleh sebab itu apabila seorang Pegawai Negeri Sipil telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, pada dasarnya harus menundanya. Sedangkan persyaratan yang harus dipenuhi agar seorang pegawai negeri sipil dapat diberikan kenaikan pangkat reguler setingkat lebih tinggi dari pangkat yang dipangkunya, adalah:
1. Telah 4 tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai baik dalam tahun terakhir, atau
2. Telah 5 tahun dalam pangkat yang dimilikinya dan setiap unsur penilaian pelaksanaan pekerjaan sekurang-kurangnya bernilai cukup dalam tahun terakhir.
Kenaikan pangkat adalah sebuah program yang dibuat oleh pemerintah yang berupa pemberian penghargaan bagi para PNS yang telah memenuhi syarat dan memiliki prestasi kerja yang baik. Kenaikan pangkat merupakan hak dari semua PNS baik yang memiliki golongan rendah hingga PNS golongan tertinggi.
Kenaikan pangkat ini memiliki dasar hukum tetap yang sebelumnya sudah mengalami beberapa berubahan yaitu dasar hukum kenaikan pangkat pertama adalah Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002 kemudian dilakukan perubahan dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 dan pembaharuan terakhir adalah Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 yang semuanya merupakan Peraturan Pemerintah tentang kenaikan pangkat.
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Bagi seorang PNS pangkat adalah bentuk dari kedudukan yang menunjukkan tingkat seorang PNS berdasarkan jabatannya dalam rangkaian susunan kepegawaian yang nantinya akan digunakan sebagai dasar utama dalam penggajian. Ketika sudah memenuhi syarat yang ditentukan, seorang PNS akan mendapatkan kenaikan Pangkat. Berdasarkan PP 17 Tahun 2020 tentang kenaikan 
pangkat disebukan bahwa kenaikan pangkat adalah sebuah penghargaan yang diberikan oleh negara kepada seorang PNS atas kerja dan pengabdian yang telah dilakukan. Kenaikan pangkat bagi PNS secara umum dapat dibagi menjadi 5 (lima) jenis yaitu:
1) Kenaikan Pangkat Pilihan;
2) Kenaikan Pangkat Reguler;
3) Kenaikan Pangkat Anumerta;
4) Kenaikan Pangkat Pengabdian;
5) Kenaikan Pangkat Prajurit Wajib
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Sebagaimana Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil, bahwa untuk meningkatkan prestasi kerja dan pengabdian Pegawai Negeri Sipil kepada Negara serta mewujudkan keadilan dalam memberikan penghargaannya, maka kepada Pegawai Negeri Sipil dapat diberikan Kenaikan Pangkat. 
20
Selanjutnya dijelaskan bahwa Kenaikan Pangkat bukan merupakan hak Pegawai Negeri Sipil, tetapi merupakan penghargaan atas prestasi kerja dan pengabdiannya kepada Negara.Secara umum, kenaikan pangkat dibedakan
menjadi 2 (dua), yaitu kenaikan pangkat reguler dan kenaikan pangkat pilihan. Periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil ditetapkan pada tanggal 1 April dan 1 Oktober setiap tahun, kecuali ditentukan lain yang diatur dengan Peraturan yang berlaku. 
Sebagimana Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020, kenaikan pangkat reguler, dapat diberikan setingkat lebih tinggi apabila:
1. Sekurang-kurangnya telah 4 (empat) tahun dalam pangkat terakhir;
2. Setiap unsur peilaian prestasi kerja sekurang-kuranya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir
Sedangkan Pasal 9 menjelaskan bahwa kenaikan pangkat pilihan diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang:
1. Menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu.
2. Menduduki jabatan tertentu yang pengangkatannya ditetapkan dengan Keputusan Presiden.
3. Menunjukkan prestasi kerja yang luar biasa.
4. Menemukan penemuan baru yang bermanfaat bagi negara.
5. Diangkat menjadi Pejabat Negara.
6. Memperoleh Surat Tanda Tamat Belajar/Ijazah.
7. Melaksanakan tugas belajar dan sebelumnya menduduki jabatan struktural atau jabatan fungsional tertentu.
8. Telah selesai mengikuti dan lulus tugas belajar.
9. Dipekerjakan atau diperbantukan secara penuh di luar instansi induknya yang diangkat dalam jabatan pimpinan, yang telah ditetapkan persamaan eselonnya atau jabatan fungsional tertentu.
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Kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil yang menduduki jabatan fungsional tertentu, dapat dinaikkan pangkatnya setingkat lebih tinggi apabila:
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1. Sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir.
2. Telah memenuhi angka kredit yang ditetntukan.
3. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 2 (dua) tahun terakhir.
Disamping kenaikan pangkat reguler dan kenaikan pangkat pilihan, sebagaimana Pasal 27 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020, maka Pegawai Negeri Sipil dan meninggal dunia atau akan diberhentikan dengan hormat dengan hak pensiun karena batas usia pensiun, dapat diberikan kenaikan pangkat pengabdian setingkat lebih tinggi, apabila:
22

1. Memiliki masa bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil selama:
a. Sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) tahun secara terus menerus dan sekurang-kurangnya telah 1 (satu) bulan dalam pangkat terakhir.
b. Sekurang-kuranya 20 (dua puluh) tahun secara terus menerus dan sekurangkurangnya telah 1 (satu) tahun dalam pangkat terakhir.
c. Sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun secara terus menerus dan sekurang-kurangnya telah 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir.

2. Setiap unsur penilaian prestasi kerja sekurang-kurangnya bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.
25

3. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau berat dalam 1 (satu) tahun terakhir.
Tabel 2.2 Data Kenaikan Pangkat PNS
	No
	Periode
	Tahun
	Jumlah

	1
	1 April
	2021
	230

	2
	1 Oktober
	2021
	200

	3
	1 April
	2022
	150

	4
	1 Oktober
	2022
	250

	5
	1 April
	2023
	357


Sumber: BKPSDM Kota Cirebon Tahun 2021 - 2022
2.2.2.1. Prosedur Kenaikan Pangkat
Prosedur Kenaikan Pangkat adalah tahapan atau urutan pekerjaan yang saling berhubungan satu dengan yang lain untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau aktivitas agar proses kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil dapat berjalan dengan baik. Prosedur kenaikan pangkat menurut sumber Flowchart Kepegawaian Ditjen Perbendaharaan Tahun 2016, yaitu :
1. Memonitoring daftar kenaikan pangkat pegawai.
2. Pengumpulan berkas Usulan Kenaikan Pangkat pegawai.
3. Pengecekan ulang dan legalisir berkas Usulan Kenaikan Pangkat oleh pejabat yang berwewenang.
4. Pengelolaan berkas Usulan Kenaikan Pangkat di Badan Kepegawaian Negara.
5. Penerbitan Surat Keputusan Kenaikan Pangkat pegawai.
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2.2.2.2 Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT)
Aplikasi SEPAKAT adalah Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat yang dirancang oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) yang kemudian untuk di kelola oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon untuk membantu proses kenaikan pangkat secara elektronik agar lebih efektif dan efisien.
2.2.2.3. Kelebihan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat
26
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Lebih cepat dalam proses kenaikan pangkat karena berkas dibuat secara digital, sehingga pengguna tidak perlu datang ke kantor akan tetapi cukup melalui aplikasi saja dan lebih hemat waktu, lebih hemat kertas/less paper, juga prosedurnya lebih mudah.
2.2.2.4. Kekurangan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat
Masih ditemukannya beberapa berkas yang tertinggal atau tidak terdata dalam proses usulan dikarenakan jaringan internet yang kurang memadai dan juga masih banyak yang belum mengerti tentang penggunaan aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat karena kurangnya sosialisasi tentang aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat.




2.2.2.5. Cara Penggunaan Aplikasi Sistem Elektonik Pelayanan Kenaikan Pangkat
27
Proses kenaikan pangkat melalui aplikasi SEPAKAT ini akan terpantau secara waktu nyata (real time) melalui dashbord Kepala Sub-Bagian Umum dan Kepegawaian masing-masing OPD melalui fitur tracking berkas. Sehingga,
pegawai dapat mengetahui proses kenaikan pangkatnya sudah sampai di mana secara transparan.
Adapun cara untuk log in ke Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) yaitu :
1. Search Google Dianter lalu klik, log in terlebih dahulu menggunakan akun pegawai masing-masing.
[image: ]
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2. Selanjutnya, klik icon SEPAKAT
[image: ]
3. Setelah itu akan muncul Dashboard atau menu utama pada aplikasi SEPAKAT
[image: ]
2.3. Kerangka Pemikiran
25
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Konsep efektivitas sendiri merupakan konsep yang luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar organisasi. Efektivitas berkaitan dengan sejauh mana organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan (Daft, 2007:12. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019). (Akmal 2006:36. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan bahwa efektivitas adalah pencapaian usaha yang sesuai dengan rencananya atau rencana hasil dibandingkan dengan realisasi hasil. (Gie 2000:24. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan bahwa efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanakan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan. (Gibson 2000:28. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019) menyatakan efektivitas adalah konteks perilaku organisasi

yang merupakan hubungan antara produksi, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas organisasi
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas organisasi dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional (Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019), antara lain sebagai berikut:
29

a. Karakteristik Organisasi
Hubungan yang sifatnya relatif tetap seperti susunan sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu organisasi. Struktur merupakan cara yang unik untuk menempatkan orang-orang dalam suatu organisasi. Dalam suatu struktur, orang-orang ditempatkan sebagai bagian dari  suatu hubungan yang relatif tetap yang  akan menentukan pola interaksi dan perilaku yang berorientasi pada  tugas.
b. Karakteristik Lingkungan
Mencakup dua aspek. Aspek pertama adalah lingkungan eksternal, yaitu lingkungan yang berada di luar batas-batas organisasi dan memiliki pengaruh yang besar terhadap organisasi, terutama dalam pembuatan keputusan dan pengambilan tindakan. Aspek lainnya adalah lingkungan internal, yang dikenal sebagai iklim organisasi, yaitu lingkungan yang secara keseluruhan dalam lingkungan organisasi.
c. Karakteristik Pekerja
Merupakan faktor yang paling mempengaruhi kinerja. Terdapat banyak perbedaan pada setiap orang, namun kesadaran individu akan perbedaan tersebut sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, jika sebuah organisasi ingin berhasil, organisasi tersebut harus mampu menghubungkan tujuan individu dengan tujuan organisasi.
30

d. Karakteristik Manajemen
Ini adalah strategi dan mekanisme kerja yang dirancang untuk membentuk segala sesuatu dalam suatu organisasi untuk mencapai efektivitas. Kebijakan dan praktik manajemen adalah alat yang dapat digunakan manajer untuk mengarahkan semua aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Ketika menerapkan kebijakan dan praktik, manajemen harus fokus pada orang, bukan hanya  strategi dan mekanisme kerja. Mekanisme ini termasuk menetapkan tujuan strategis, menemukan dan menggunakan sumber daya, menciptakan lingkungan pencapaian, proses komunikasi, manajemen dan pengambilan keputusan, dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan inovasi organisasi.
Berdasarkan uraian definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas adalah keadaan atau kemampuan kerja yang dilaksanankan oleh manusia untuk memberikan nilai guna yang diharapkan. Efektivitas berkenaan dengan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya.
Definisi tersebut memiliki penelitian dimensi yaitu dimensi program yang efektif. Ukuran program yang efektif dibagi menjadi tiga pendekatan, yaitu:
a. Pendekatan Tujuan
12
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Pendekatan tujuan untuk mendefinisikan dan mengevaluasi efektivitas merupakan pendekatan tertua dan paling luas digunakan. Menurut 
31
pendekatan ini, keberadaan organisasi dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Pendekatan tujuan menekankan peranan sentral dari pencapaian tujuan sebagai kriteria untuk menilai efektivitas serta mempunyai pengaruh yang kuat atas pengembangan teori dan praktik manajemen dan perilaku organisasi, tetapi sulit memahami bagaimana
melakukannya. Alternatif terhadap pendekatan tujuan ini adalah  pendekatan teori sistem.
31

b. Pendekatan Teori Sistem
Teori sistem menekankan pada pertahanan elemen dasar masuka-proses-pengeluaran dan mengadaptasi terhadap lingkungan yang lebih luas yang menopang organisasi. Teori ini menggambarkan hubungan organisasi terhadap sistem yang lebih besar, dimana organisasi menjadi bagiannya. Konsep organisasi sebagian suatu sistem yang berkaitan dengan sistem yang lebihbesar memperkenalkan pentingnya umpan balik yang ditujukan sebagai informasi mencerminkan hasil dari suatu tindakan atau serangkaian tindakan oleh seseorang, kelompok atau organisasi. Teori sistem juga menekankan pentingnya umpan balik informasi. Inti teori sistem adalah:
a). Kriteria efektivitas harus mencerminkan siklus masukan-proses-keluaran, bukan keluaran yang sederhana; dan
b).  Kriteria efektivitas harus mencerminkan hubungan antar organisasi dan lingkungan yang lebih besar dimana organisasi itu berada.
Jadi efektivitas organisasi adalah konsep dengan cakupan luas termasuk sejumlah konsep komponen; dan Tugas manajerial adalah menjaga keseimbangan optimal antara komponen dan bagiannya.
c. Pendekatan Multiple Constituency
Pendekatan ini adalah perspektif yang menekankan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan pentingnya hubungan relatif di antara kepentingan kelompok dan individual dalam suatu organisasi. Dengan pendekatan ini memungkinkan mengkombinasikan tujuan dan pendekatan sistem guna memperoleh pendekatan yang lebih tepat bagi efektivitas organisasi.
Aplikasi SEPAKAT adalah Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat yang dirancang oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN) yang kemudian untuk di kelola oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon untuk membantu proses kenaikan pangkat secara elektronik agar lebih efektiv dan efisien.
32

Kelebihan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat:
Lebih cepat dalam proses kenaikan pangkat karena berkas dibuat secara digital, sehingga pengguna tidak perlu datang ke kantor akan tetapi cukup melalui aplikasi saja dan lebih hemat waktu, lebih hemat kertas/less paper, juga prosedurnya lebih mudah.
Kekurangan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat:
Masih ditemukannya beberapa berkas yang tertinggal atau tidak terdata dalam proses usulan dikarenakan jaringan internet yang kurang memadai dan juga masih banyak yang belum mengerti tentang penggunaan aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat karena kurangnya sosialisasi tentang aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat.
Hasil pengamatan singkat peneliti mengenai Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT), melalui staff bagian mutasi dan promosi menunjukkan bahwa Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) sudah berjalan pada masa COVID-19, tepatnya pada tahun 2021 lalu, pada saat itu juga Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) dirancang oleh Badan Kepegawaian Negara (BKN), kemudian untuk dikelola oleh Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon agar pelayanan kenaikan pangkat lebih efektif dan efisien. 
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Hingga sampai saat ini Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) masih tetap berjalan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon, namun ada
beberapa kendala dalam Pelayanan Kenaikan Pangkat melalui Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) ini, seperti para pegawai yang masi tidak mengerti tentang teknologi dan masih ditemukannya beberapa berkas usulan kenaikan pangkat yang tertinggal atau tidak terbaca dalam proses usulan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas pelayanan kenaikan pangkat dalam menggunakan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon.
Untuk jelasnya penulis meneliti bagan kerangka pemikiran sebagaimana dijelaskan sebagai berikut.
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                                              				InputEfektivitas Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon



	
		
	     Proses		Pendekatan Efektivitas menurut Gibson (2000:38. Dalam buku Manajemen Perkantoran: Efektif, Efisien, dan Profesional. Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019).
a. Pendekatan Tujuan.
b. Pendekatan Teori Sistem.
c. Pendekatan Multiple Constituency.
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OutputPelayanan Kenaikan Pangkat melalui Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat Optimal

Pelayanan Kenaikan Pangkat melalui Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat belum Optimal






Upaya
Meningkatkan Sarana dan Prasarana yang ada agar lebih baik dan perlu peningkatan dari segi Sumber Daya Manusianya dengan melakukan sosialisasi.

Outcome
Pelayanan kenaikan pangkat melalui Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat berjalan lancar dan kualitas pelayanan meningkat.




Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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